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PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/ 

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL 

NOMOR 16 TAHUN 2015 

TENTANG 

PENDAYAGUNAAN TANAH CADANGAN UMUM NEGARA 

UNTUK PENGEMBANGAN PETERNAKAN 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

MENTERI  AGRARIA DAN TATA RUANG/ 

KEPALA  BADAN  PERTANAHAN  NASIONAL, 

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan Peraturan Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun 2011 tentang 
Tata Cara Pendayagunaan Tanah Negara Bekas Tanah 
Terlantar, pelaksanaan peruntukan Tanah Cadangan 

Umum Negara untuk program strategis negara 
dimanfaatkan antara lain untuk pengembangan sektor 
pangan, energi, perumahan rakyat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 

b. bahwa untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 
sektor pangan, Pemerintah melaksanakan program 

pengembangan ternak melalui pemanfaatan tanah 

negara bekas tanah terlantar; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
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menetapkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional tentang 
Pendayagunaan Tanah Cadangan Umum Negara 
Untuk Pengembangan Peternakan; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang 
Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 2043); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

yang telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2010 tentang 
Penertiban dan Pendayagunaan Tanah Terlantar 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5098); 

4. Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Agraria dan Tata Ruang (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 18); 

5. Peraturan Presiden  Nomor 20 Tahun 2015 tentang 
Badan Pertanahan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 21); 

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P 
Tahun 2014 tentang Pembentukan Kementerian dan 
Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 
2014-2019; 

7. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 
Tahun 2010 tentang Tata Cara Penertiban Tanah 

Terlantar sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 Tahun 
2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 
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Tahun 2010 tentang Tata Cara Penertiban Tanah 

Terlantar; 

8. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 5 
Tahun 2011 tentang Tata Cara Pendayagunaan Tanah 
Negara Bekas Tanah Terlantar; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI AGRARIA/KEPALA BADAN 

PERTANAHAN NASIONAL TENTANG PENDAYAGUNAAN 

TANAH CADANGAN UMUM NEGARA UNTUK 
PENGEMBANGAN PETERNAKAN. 

BAB  I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 

1. Tanah negara bekas tanah terlantar adalah tanah yang sudah 
ditetapkan sebagai tanah terlantar dihapuskan haknya diputus 
hubungan hukumnya dan ditegaskan menjadi tanah yang dikuasai 

langsung oleh Negara merupakan Tanah Cadangan Umum Negara 
yang selanjutnya disingkat TCUN. 

2. Pendayagunaan TCUN adalah pemanfaatan TCUN melalui peruntukan 
dan pengaturan peruntukan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan 
pemanfaatan tanah untuk kepentingan masyarakat melalui reforma 
agraria, program strategis negara, dan untuk cadangan negara 
lainnya. 

3. Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya 

fisik, Benih, Bibit dan/atau Bakalan, Pakan, Alat dan Mesin 

Peternakan, budi daya Ternak, panen, pascapanen, pengolahan, 
pemasaran, dan pengusahaannya. 

4. Ternak adalah Hewan peliharaan yang produknya diperuntukkan 
sebagai penghasil pangan, bahan baku industri, jasa, dan/atau hasil 
ikutannya yang terkait dengan pertanian. 

5. Masyarakat adalah perorangan atau kelompok orang. 

6. Menteri/Kepala adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang agraria, tata ruang dan pertanahan. 

7. Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupati/walikota, dan perangkat 

daerah sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 
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Pasal 2 

Pelaksanaan peruntukan TCUN bagi Perternakan dimaksudkan untuk 
lebih menghadirkan negara dalam kehidupan bermasyarakat demi 
mewujudkan tanah bagi kemakmuran rakyat. 

Pasal 3 

Ruang lingkup Peraturan ini, meliputi: 

a. Peruntukan TCUN; 

b. Penerima Manfaat TCUN; 

b. Penetapan Keputusan Pemanfaatan TCUN; 

c. Kewajiban dan Larangan Bagi Penerima Manfaat TCUN; dan 

d. Monitoring dan Evaluasi. 

BAB II 

PERUNTUKAN TCUN 

Pasal 4 

Peruntukan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan TCUN 

didayagunakan untuk kepentingan masyarakat dan negara melalui 
reforma agraria, program strategis negara dan cadangan negara lainnya. 

Pasal 5 

(1) Pelaksanaan peruntukan TCUN untuk program strategis negara 

dimanfaatkan antara lain untuk pengembangan sektor pangan, energi, 
perumahan rakyat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 

(2) Pengembangan sektor pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dapat dimanfaatkan melalui pengembangan peternakan. 

Pasal 6 

(1) Pelaksanaan peruntukan TCUN untuk pengembangan peternakan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) diperuntukkan bagi: 

a. masyarakat; 

b. badan hukum; dan/atau 

c. kerjasama masyarakat dan badan hukum. 

(2) Pemberian pemanfaatan TCUN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan dengan Keputusan Pemanfaatan TCUN. 
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